JOGJA- Konsep integrasi-
interkonektf keilmuan yang
skan oleh Universitas
fslam Negeri Sunan Kalijaga
(UIN Suka) dipandang sangal
sesuai untuk dikembangkan
dalam era pengembangan UIN
saat ini. Dengan konsep terse-
but, semua prodi di UIN akan
perkembang bersama-sama dan
pidak akan ada yang terping-
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’ “Apapun prodinya, semua
- akan melakukan studi keislaman
 yang komprehensif dan dise-
sgatkan dengan prodi masing-
‘masing. Artinya, semua prodi
uda di Fakultas Saintek,
g-Humaniora, Fakultas
n fakultas agama
i me rtautkan

mektil™ yang
lenggurakan Unit Penja-
minan Mutu UIN Sunan Kaljaga
li Gedung Pusat Administrasi
Universitas (PAU) kampus
fersebut, akhir pekan lalu.
Menurutnya, studi keaga-
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selain, .pe it
pihaknya ju 3 menggan
beberapa pihak sepe
UG, Ul dan MeGill Uni
untuk ' a
para dosen dan karyawan dan
mengubah mentalitas kerja
mereka menjadi lebih profe-
sional. Dengan modal soft-skill
yang dipersiapkan secara matang
tersebut, Amin yakin akan bisa
membangun konsep keilmuan
UIN Sunan Kalijaga menjadi
kuat.

“Perkembangan dunia glo-
bal memang menuntut studi
keislaman untuk menerima fikih
baru seperti hubungan inter-
nasional, kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi negara-
negara maju, serta tanggung-
jawab kemanusiaan. Fikih lama
tentang praktik hidup beragama
dan pendidikan agama yang
bersifat dogmatif. normatf, dan
kaku, tudak akan bisa mengatasi
permasalahan era global seperti
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dekadensi moral, krisis ling-
kungan dan kemanusiaan, ben-
cana alam, dan sebagainya,”
tambah Amin.

Sementara itu, menurut
salah satu anggota um peng-
endali sistem mutu UIN Sunan
Kalijaga Suwadi MAg, work-
shop yag diikuti para dosen
di lingkungan kampus itu
merupakan salah satu rang-
kaian kegiatan dari rencana
program kegiatan perkuliahan
semester. Sebelumnya, juga
telah disusun pula sebuah buku
pedoman pembelajaran mata
kuliah inti umum dan insti-
tusional umum berbasis Inte-
grasi-Interkonektif yang meliputi
Bahasa Arab, Bahasa Inggris,
Bahasa Indonesia, Pendidikan
Kewarganegaraan, Alquran, Al-
Hadis, Figh dan Ushul Figh,
Sejarah dan Kebudayaan Islam,
Tauhid, Akhlak/Tasawuf, Peng-
antar Studi Islam, Islam dan
Budaya Lokal, sertaFilsafatTimu.

“Setiap kegiatan perkuliahan’
akan mengacu pada buku pedo-
man ini dan didukung dengan
teknologi informasi dan sumber
belajar yang memadahi. Secara
bertahap nantinya juga akan di
susun buku pedoman pem-
belajaran berbasis Integrasi-
Interkonektif untuk mata kuliah
konsentrasi, penunjang, dan
pilihan,” terangnya. (ovi)



